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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangPenulisan

Natsume Soseki adalah salah satu pengarang besar
Jepang yang berasal dari Zaman Meiji Taisho. Namanya
sulit untuk dipisahkan dari kesusasteraan moderen Jepang.
Kesusasteraan moderen Jepang tidak akan dapat dipahami
tanpa mengarahkan perhatian kepada dia. Walaupun karyanya
dikenal sebagai karya moderen klasik Jepang, tetapi nama
dan karyanya juga dikenal baik diluar negri. Oleh karena
itu banyak hkarya-karyanya vyang diterjemabkan ke dalam
berbagai macam bahasa.

Natsume Soseki juga dikenal sebagal seorang penga—
rang yang sering mengetengahkan tema cerita vang berpang-—
kal pada moral seperti yang terdapat dalam hampir semua
karyanyda.

Sejak masa sekolahnya di sekolah menengah atas
pertama ia menyusun secara teratur haiku dengan dorongan
dari Masaoka Shiki, yang merupakan sahabat dekatnya.

Ketika ia menerbitkan novelnya vyang berjudul Wagahai




waneko de aru di sebliah majalah haiku yang bernama

Hototogisu maka namanyapun mula dikenal orang. Kemudian
ia menulis Botchan, Rondon to dan Kusamakura yang mempe-
sona para pembacanya dengan kemampuannya membuat karya
sastra yang luar biasa dan menarik. Fada tabun 12067 ia
berhenti dari kegiatan profesinya sebagai guru dan berga-—
bung dengan Asahl shimbun, tempat dimana ia untuk vyang
pertama kalinya menulis Gubijinso., Setelah itu dilanjut-
kan dengan karyanya yang lain yaitu Kofu (1208),Sanshiro

{(1908),.8orekara (179093, Mon (1910), Higansugimade

(1912),kejin (1913).Kokaro (1914), Michikusa (1913) dan
karyanya yang tidak terselesaikan yaitu Meian (1916).

Ia menerbitkan novelnya secara berseri di Asahi
shimbun setiap tahun kecuali pada waktu satu setengah

tabun jarak wakitu dari karya novelnya yang berjudul Mon

dengan karya novelnya berjudul Higansugimade. Fada saat

itu ia harus beristirahat untuk jangka waktu wyang lama
karena penyakit borok perut (stomach ulcer}.

Tingkat produksi hasil karyanya vyang tinggi ini
tidak hanya disebabkan oleh kemampuan kesusasteraan yang
tinggi tetapi juga oleh usaha vyang hebat dari diri Nat-

sume sendiri.

Karyanya vang pertama vanag diciptakan pada waktu
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tahun—tahun pertama ia menjadi seorang pengarang amatir

adalah Wagahai waneko de arudan Botchan.Di dalam kedua

hasil karyanya tersebut Soseki memberikan kesan secara
spontan kemampuannya didalam memikat para pembacanya
dengan gaya tulisan yang khas yang ditampilkan secara
nyate didalam tulisannya. Hasil karyvanya dianggap oleh
masyarakat sebagai suatu hasil karya dari seorang sastra-—
wan besar vyang jarang ditemukan didalam sejarabh kesu-—
sasteraan moderen Jepang. Hasil karyanya yang lain sete-

lah penulisan novel Wagahai waneko de aru dan BRotchan

adalah Buibijinso dan novel panjang lainnya. Fada saat itu
namanya sudah mulail terkenal sebagal penulis profesional.
Didalam karya Gubijinso dan novel panjang lainnya dapat
dilihat dengan jelas bagaimana ia tetap menjaga mutu
hasil karyanya agar tetap bermutu, dapat dinikmati oleh
pembaca dan tetap bermilai sastra.

Hasil karyanya mulai dari Higansugimade hingga akhir
hayatnya mempunyai makna tersendiri karena semua merupa-
kan letusan vyang berani dari seseorang vyang hidupnya
mulai rapuh karena mengabaikan kesehatan badan untuk
mengabdikan sisa-sisa hidupnya dengan menulis novel.
Seperti halnya pengarang besar lainnya, Soseki mempunyai
sesuatu vyang disebut problem hidup dan semangatnya vyang

menentang kematian. la bermaksud mengekspresikan probliem



hidupnya vang berasal dari kehidupannya sendiri yang
dianggapnya tidak penting. Ie tidak memikirkan apakah ia
dapat bertahan untuk beberapa lama atau tidak.

Maka berdasarkan alasan tersebut penuils bermaksud
menelaah salah satu karya dari Natsume Soseki yang berjudul

Botchan untuk dijadikan tema skripsi ini.

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mendalami
seql pesikologis tokoh—-tokoh dalam novel Botchan.

Meialui penelitian ini pengarang berharap memahami
amanat pengarang di dalam novel Botchan, baik secara
implisit maupun secara ekplisit yang mungkin dapat memperkaya
pengetahuan tentang masvyvarakat Jepang secara umum dan Natsume

Soseki secara khususnya.

1.5 Pembatasan Masalah

Feranan dan fungsi tokobh didalam suatu alur cerita
adalah penting. Oleh karena itu untuk dapat memahami dan
mengerti alur cerita suatu povel kita perlu mengetabuil tokoh
yvang menjadi pelaku didalam cerita tersebut. Tokoh dalam

cerita bilasanya tentang seseorang atau banyak orang.




Semua tokoh dalam cerita rekaan bersitat rekaan semata-mata.
Jadi didalam dunia nyata tidaik ada tapi ada juga kemiripannya
dengan individu tertentu yang kita kenal di dalam hidup ini.
Supaya tokoh vang ditampilkan dalam cerita dengan mudah
dimengerti oleb pembaca maka tokoh tersebut barus memiliki
sifat-sifat yang tidak asing bagi pembaca.

Didalam suatu cerita ada tokoh yang disebut sebagai
tokoh bulat yang menurut fungsinya didalam cerita mempunyai
kedudukan yamg lebih tinggi daripada tokoh datar. Tokoh bulat
lebik menyerupail pribadli vyang  hidup dan kemiripan ini
tercipta dari kemampuan pengarang dalam mengunghkapkan sifat,
watak dan ciri tokghnya. kKekomplekan tokoh dalam suatu
cerita dapat membuat suatu karya sastra  mirip dengan
kehidupan vyang sebenarnya. Untuk menciptakan tokoh-tokeh
tersebut menyakinkan pembaca maka pengarang harus melenghkapi
dirinysa dengan pengetahuan yang luas mengenal watalk, tabiat,
lakuan manusia yang hendak digunakan didalam ceritanya.

Tokoh mempunyai hubungan yang erat dengan alur. Tokioh
dan alur merrupakan Z hal yang saling berhubungan dan saling

tunjang menunjang. Alur dalam suatu cerita
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adalah ranokaian peristiwa yang diranagkai dan dijalin dengan
seksama vang menggerakkan jalinan cerita melalui rumitan ke
arah klimak dan arah selesaian. Dalam sebuah cerita rekaan
disajikan beberapa peristiwa yang diuntai menjadi tulang
punggung cerita. Feristiwa vyang dialami tokoh didalam cerita
dapat terjadi menpurut urutan waktu terjadinya. Ini tidak
berarti kejadian—-kejadian di dalam hidup tokoh lengkap
diuraikan sejak kelahiran tokoh. Feristiwa wyang ditampilkan
biasanya dipilih menurut kepentingannya untuk membangun
cerita. Peristiwa yang tidak bermakna segera ditinggalkan.
Setelah mengetahul pentingnya peranan dan fungsi tokoh
didalam suatu alur cerita, maka untuk dapat memahami maksud
dan tujuan dari suatu novel kita perlu memahami dan mengerti
alur cerita novel tersebut. Selain ituw perlu juga mengetahui
tokoh yang menjadi pelaku didalam cerita tersebut sebab
setiap tokoh mempunvai peranan dan fungsinya sendiri-sendiri
vang kesemuanya i1tu berfungsi untuk membangun suatu kesatuan
dengan alur cerita di dalam novel tersebut. BRerdasarkan
alasan-alasan diatas maka penulis bermaksud mengadakan
penelitian atau telash tentang tokoh dan latar dari =salah

satu karya dari RNatsume Socsekl yang berjudul "Botchan'.




1.4 Landasan Tegori

Di dalam menelaah sebuah karya sastra dalam hal ini
adalah novel ada baiknya kita tinjau dari sudut- sudut
vang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur—unsur itu
merupakan suatu  struktur dengan bagian-bagiannya vyang
terorganisasi agar tetap utuh sebagai su;tu pengamatan.
Fara ahli sastra menamakan bagian itu dengan segl
intrinsik vaitu suatu metode penelitian vang dilakukan
berdasarkan unsur—unsur yang ada dalam karya sastra itu

sendiri. Menurut Hudson didalam bukunya vyang berjudul

An  Introduction to the study of literature mengatakan

bahwa unsur-unsur yang terpenting didalam mencipta suatu
karya sastra dalam hal ini movel adalah alur, penokohan,
dialog, latar, gaya dan sudut timjaun pengarang. Stk tur
tersebut masuk ke dalam komposisi cerita rekaan seperti
novel baik vyang bernilai sastra ataupun tidak Q=7
171). FKarena unsur penckohan vang diutamakan didalam
penelitian ini maka unsur-unsur inilah yang akan dilihat
sebagai landasan teorinya. Menurut Hudson unsur penokohan
yang diungkapkan oleh pengarang didalam ceritanya
biasanya melaluli  cara amalitik dam  dramatib., Cara
analitik adalah suatu cara yang digunakan pengarang untuk

menjelaskan tokoh vang tampil didalam cerita dengan
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langsung menjelaskan tokoh yvang tampil didalam cerita
dengan langsung menjelaskan segala hal tentang tokoh
vang ditamplilkan melalui pemaparan dari pengarang.
Sedangkan cara dramatik adalah suwatu cara dimana
pangarang menciptakan tokoh tanpa menjelaskan secara
langsung mengenai diri tokoh. Untuk mengetahui peran dan
kedudukan tokoh didalam cerita dapat diketabui melaluyi
hal- hal lain seperti tindakan damn ucapan dari sang tokoh

{Hudson 1%957: 192-198).

Sedangkan E.M Forster dalam bukunya yang berjudul

Aspect of the novel mengemukakan pendapatnya Yang

menyatakan bahwa tokoh dalam sebuah cerita pada umumnya
berujud manusia tetapi dapat juga berujud binatang atau
benda vyang diinsankan. Tokeoh binatang atau benda itu
bertingkah laku seperti manusia, dapat berbicara dan
berpikir seperti manusia. Menurut Forster hal itu
disebabkan karena pengarangnya sendiri adalah manusia
(1980: 57). Dengan demikian ada hubungan vyang erat antara
novelis tersebut dengan pokok persoalan  yang ak an

dibahasnvya.

Cara penyajian tokoh-tokoh vyang diciptakan oleh
pengarang untuk menggerakkan cerita adalah pengertian

daripada penokohan. Berdasarkan cara menampilkan tokoh




didalam cerita dapatlah dibedakan tokoch bulat dan tokoh
pipih. Fengertian tokoh bulat adalah tokoh yang mempunyai
lebih dari satu ciri segi wataknya vyang ditampilkan
didalam cerita sehingga tokoh itu dapat dibedakan dari
tokoh lainnya. Sedangkan tokoh pipih adalah tokoh yang
mempunyai satu sifat tertentu yang ditonjolkan pengarang
yang berkaitan dengan masalah vyang dihadapi. Ur tuk
mengenal tokoh pipih didalam cerita anmtara 1lain kurang
mendapat perhatian dari pengarang, karena penonjolan
salah satu sifat maka mudah diingat oleh pembaca dan
sifatnya sukar untuk berubah walaupun keadaan berganti

peristiwa.

Antara penokohan dan alur didalam cerita rekaan
sangat berhubungan erat. Dalam pembentukan cerita secara
utuh  tidak mungkin salah satunya ditiadakan . hanya saja
oleh pengarang salah satunya dipentingkan dan yang
satunya lagi menuniang unsLr yang dipentingkan.
Fentingnya segi ini pada dasarnya ditekankan oleh ahli
sastra (Roulton 1975: 45) berdasarkan hal tersebut
diatas maka penulis tertarik untuk mepelaah unsur—unsur

tersebut didalam novel Botchan.

1.5 Metode Fenulisan

Didalam menyusun skripsi ini, penulis melakukan



penelitian studi kepustakaan dengan membaca buku—-buku dan
ki-itik  teks yang berhubungan dengan tema skripsi ini. Untuk
tujuan  itu penulis menggunakan buku kepustakaan vang ada di
perpustakaan Universitas Darma Fersada, perpustakaan

Universitas Indonesia, perpustakaan Nasional dan koleksi

pribadi,

1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini penulis  bagi menjadi 4 bah. Adaptin
sistematika penyajiannya adalah sebagai berikut:

Bab 1 "merupakan bagian pendahuluan yang ak an
membicarakan pengantar ke pokok persgalan. Dalam bab  ini
dibicarakan mengenal latar belakang penulisan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, landasan teari, metode
penulisan dan sistematika penulisan.

Kemudian bab II menjelaskan tentang kehidupan Natsume
Soseki. Didalam bab ini juga diceritakan tentang keluarganya
dan juga kedudukan Soseki didalam kesusastraan Jepang modern.

Bab III merupakan bagian yang menjelaskan tema skipsi
yaitu unsur penokohan serta kaitan tokeoh dan latar didalam

movel Botchan yvang merupakan salah satu barva dari Natsume

Soseki.
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Eab IV  adalah bab terakhir yang merupak an
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang telah
dilakukan.

Selanjutnya skripsi ini akan diakhiri dengan daftar

pustaka dan lampiran.
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